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A lBSTRA lK

Desi Fitrial, 2023, “Pengalruh Sikalp Empalti Terhaldalp Perilalku Bulliying di
SMAl NEGERI 1 KEJURUAlN MUDAl”. Skripsi Progralm Studi Bimbingaln Daln
Konseling Islalm Falkultals Ushuluddin Aldalb Daln Dalkwalh IAlIN Lalngsal.

Bullying merupalkaln kekeralsaln dengaln tujualn menyalkiti seseoralng altalu
sekelompok oralng, balik secalral fisik, verball malupun psikologis, sehinggal

korbaln mengallalmi tralumal. Penelitialn ini bertujualn 1) Untuk mengetalhui
galmbalraln sikalp empalti siswal SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal 2) Untuk
mengetalhui galmbalraln perilalku bullying siswal SMAl Negeri 1 Kejurualn
Mudal 3) Untuk mengetalhui pengalruh sikalp empalti siswal terhaldalp
perilalku bullying di SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal. Penelitialn ini
menggunalkaln metode kualntitaltif jenis kalusallitals. Populalsi paldal

penelitialn ini aldallalh siswal kelals X daln XI, sebalnyalk 657 oralng. Salmpel
paldal penelitialn ini berjumlalh 249 oralng. Teknik pengalmbilaln salmpel
aldallalh dengaln menggunalkaln teknik purposive salmpling. Teknik
pengumpulaln daltal menggunalkaln skallal bulliying dengaln jumlalh 20 item
pernyaltalaln daln skallal empalti dengaln jumlalh 20 item pernyaltalaln. Halsil
penelitialn menunjukkaln balhwal sikalp empalti berpengalruh positif daln
signifikaln terhaldalp perilalku bulliying. Hall ini dibuktikaln dengaln halsil uji
staltistik diperoleh nilali (X) 5,537 > 2,048 dengaln nilali sig sebesalr 0,000.
Berdalsalrkaln ketentualnnyal jikal nilali sig < 0,05 (0,000 < 0,05) malkal

terdalpalt konstribusi yalng signifikaln terhaldalp sikalp empalti terhaldalp
perilalku bullying paldal siswal di SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal. Pengalruh
signifikaln menunjukkaln balhwal sikalp empalti ini memiliki pengalruh yalng
besalr terhaldalp perilalku bullying paldal siswal di SMAl Negeri 1 Kejurualn
Mudal. Sehinggal semalkin meningkaltnyal sikalp empalti paldal siswal semalkin
rendalh pulal intensitals perilalku bullying yalng terjaldi di SMAl Negeri 1
Kejurualn malkal alkaln memberikaln dalmpalk positif balgi lingkungaln tersebut.
Implikalsinyal untuk melengkalpi perilalku bulliying sallalh saltu intervensi
yalng dalpalt digunalkaln aldallalh dengaln meningkaltkaln empalti.

Ka lta l kunci: empalti, bulliying, siswal smal, remaljal
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A lBSTRA lCT

Desi Fitrial, 2023, "The efect of Empalthetic Alttitudes on Bullying Behalvior
in SMAl NEGERI 1 KEJURUAlN MUDAl". Undergraldualte thesis of the Islalmic
Guidalnce alnd Counseling Study Progralm, Falculty of Ushuluddin Aldalb alnd
Dalwalh, IAlIN Lalngsal.

Bullying is violence with the alim of hurting al person or group of people,
either physicallly, verballly or psychologicallly, so thalt the victim experiences
tralumal. This resealrch alims 1) descriptive of the empalthic alttitudes of
students alt SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal 2) descriptive bullying behalvior
of students alt SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal 3) Alnallyse the effect of
students' empalthetic alttitudes on bullying behalvior alt SMAl Negeri 1
Kejurualn Mudal. This resealrch uses al qualntitaltive method type. The
populaltion in this study wals clalss X alnd XI students, totalling 657 people.
The salmple in this study almounted to 249 people. The salmpling technique
is to use purposive salmpling technique. The daltal collection technique
uses al bullying scalle with 20 staltement items alnd aln empalthy scalle with
20 staltement items. The results of the resealrch show thalt aln empalthetic
alttitude hals al positive alnd significalnt effect on bullying behalvior. This is
proven by the staltisticall test results which obtalined al vallue of (X) 5.537 >
2.048 with al sig vallue of 0.000. Balsed on the provisions, if the sig vallue is
<0.05 (0.000 <0.05), then there is al significalnt contribution to the alttitude
of empalthy towalrds bullying behalvior almong students alt SMAl Negeri 1
Kejurualn Mudal. The significalnt effect shows thalt this empalthetic alttitude
hals al big influence on bullying behalvior almong students alt SMAl Negeri 1
Kejurualn Mudal. So, the more empalthic alttitudes almong students increalse,
the lower the intensity of bullying behalvior thalt occurs in SMAl Negeri 1
Kejurualn Mudal, the more positive impalct it will halve on the environment.
The implicaltion is thalt to complement bullying behalvior, one intervention
thalt caln be used is to increalse empalthy.

Key words: empalthy, bullying, high school students, teenalgers
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa kehidupan yang penuh dengan

dinamika, karena pada masa ini terjadi perkembangan dan perubahan

yang sangat pesat. Masa remaja dimulai sekitar usia 10-13 tahun dan

berakhir antara usia 18-22 tahun. Masa remaja awal hampir sama dengan

sekolah menengah dan mencakup sebagian besar masa pubertas.

Peralihan dari sekolah dasar ke sekolah menengah atau sekolah

menengah atas telah menarik perhatian para ahli perkembangan

meskipun transisi ini pada dasarnya merupakan pengalaman normatif

bagi semua anak, namun dapat menimbulkan stres karena transisi terjadi

pada saat perubahan besar pada individu, keluarga dan sekolah, semua

terjadi pada waktu yang sama. Sehingga, kaum muda umumnya berisiko

tinggi terlibat dalam kejahatan dan kekerasan, baik sebagai korban

maupun pelaku kekerasan 1

Salah satu fenomena yang mendapat perhatian dalam dunia

pendidikan adalah kekerasan di sekolah diantaranya yang dilakukan oleh

guru terhadap siswa dan siswa terhadap siswa lainnya. Perkelahian dan

kekerasan (bullying) siswa di sekolah yang tidak terkendali semakin

menghiasi pemberitaan di halaman-halaman media baik cetak maupun

1 Makkiyatur Rahmah, dkk. Pelatihan empati untuk mengurangi intensitas perilaku
bullying pada remaja, Psychological Journal: Science and Practice 2021, h.10.
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elektronik, hal ini merupakan bukti berkurangnya rasa empati antar siswa.2

Indonesia merupakan negara yang memiliki masalah besar dengan

tindakan agresif seperti bullying terhadap anak muda. Korban kasus

bullying di bidang pendidikan dapat dikategorikan menjadi lima bentuk,

yakni anak korban tawuran, anak pelaku tawuran, anak korban kekerasan

dan bullying, anak pelaku kekerasan dan bullying, dan anak korban

kebijakan (pungli, dikeluarkan dari sekolah, tidak boleh ikut ujian, dan

putus sekolah). Kasus pendidikan per tanggal 30 Mei 2018 berjumlah 161

kasus. Rinciannya, antara lain anak korban tawuran sebanyak 23 kasus

(14,3%), anak pelaku tawuran sebanyak 31 kasus (19,3%), anak korban

kekerasan dan bullying sebanyak 36 kasus (22,4%). Bagi kasus anak

pelaku kekerasan dan bullying sebanyak 41 (25,5%) kasus, dan anak

korban kebijakan (pungli), dikeluarkan dari sekolah, tidak boleh ikut ujian,

dan putus sekolah) sebanyak 30 (18,7%) kasus.3 Hal ini dapat dibuktikan

bahwa kasus bullying di Indonesia yang terjadi dalam lingkup pendidikan

tiap tahunnya mengalami peningkatan, sehingga pemerintah dan pihak

sekolah harus memberikan respon yang tegas untuk mencegah kasus

bullying.

Bullying merupakan kekerasan dengan tujuan menyakiti seseorang

atau sekelompok orang, baik secara fisik, verbal maupun psikologis,

sehingga korban mengalami trauma, tekanan karena tidak mampu

melawan pelaku bullying. Biasanya pelaku sering disebut dengan bully, dan

2 Ibid, h. 2.
3 Ibid, h. 1.

1
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tidak mengenal jenis kelamin bahkan usia. Artinya siapapun dan

dimanapun tempatnya kemungkinan besar akan menemukan atau menjadi

seorang korban. Bullying yang terjadi di sekolah pelakunya tidak lain

adalah seorang remaja.4 Dampak bullying akan menghambat anak dalam

mengaktualisasi dirinya karena perilaku bullying tidak akan memberi rasa

aman dan nyaman, dan akan membuat para korban bullying meraa takut

dan terintimidasi, rendah diri, tak berharga, sulit berkonsentrasi dalam

belajar, serta tidak mampu untuk bersosialisasi dengan lingkungannya.

Pelaku bullying melakukan aksinya dikarenakan kurangnya rasa

empati. Ketidakmampuan pelaku untuk berempati menyebabkan mereka

kurang mampu untuk melihat dari sudut pandang orang lain, mengenali

perasaan orang lain dan menyesuaikan kepeduliannya dengan tepat.

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali dan

memahami perasaan, pikiran, dan sikap orang lain. Kurangnya empati dari

pelaku menyebabkan pelaku kurang memahami kondisi korban, tidak

peduli dengan korban dan cenderung melakukan tindakan kekerasan pada

korban. Keterkaitan antara keduanya apabila anak tersebut memiliki

empati yang tinggi maka untuk menjadi pelaku bullying akan semakin

rendah.5 Pada dasarnya semua manusia sudah memiliki rasa empati sejak

masih bayi, kemudian proses berkembangnya empati terjadi pada

lingkungan atau pola asuh yang diberikan orang tua. Dengan peningkatan

rasa empati semakin tinggi rasa empati akan meningkatkan keinginan

4 Isnaini Zakiyyah Arofa, Pengaruh Perilaku Bullying Terhadap Empati Ditinjau Dari
Tipe Sekolah, Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2017, h.1-4.

5 Yuli mulyawati, dkk. Pengaruh Empati Terhadap Perilaku Prososial Peserta Didik
Sekolah Dasar. 2022, h. 151.
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menolong seseorang semakin besar. Ada pun, hubungan positif antara

empati dan perilaku prososial empati dapat memotivasi seseorang untuk

melakukan langkah menolong dan mengtahui bahwa seseorang

membutuhkan bantuan orang lain yang akan menimbulkan perasaan

senang apabila dia dapat melakukan tindakan menolong tersebut. Empati

merupakan hal yang sangat diperlukan dalam menumbukan rasa

memberikan bantuan kepada orang lain dengan memberikan rasa nyaman

dan tenang dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi.

SMA Negeri 1 Kejuruan Muda merupakan salah satu sekolah

menengah atas yang terletak di Aceh Tamiang lebih tepatnya di Jl. Rantau-

Desa Durian, Desa Durian, Rantau. Berdasarkan hasil observasi awal yang

dilakukan diperoleh bahwa, perilaku bullying dilakukan oleh siswa SMA

Negeri 1 Kejuruan Muda, dimana siswa sering mengejek-ngejek nama

orang tua siswa lainnya dan bahkan sering mengintimidasi siswa yang

lemah seperti menakut-nakuti siswa tersebut. Tindakan bullying yang

dilakukan yaitu tindakan bullying baik berupa verbal maupun non verbal.

Perilaku non verbal yang dilakukan siswa antara lain membolos, menjahili

guru baru di kelas, merokok, geng-gengan, melukai fisik teman dan tidak

mematuhi tata tertib sekolah. Tindakan bullying verbal dilakukan siswa

dengan mengintimidasi, mencemooh, mengejek teman yang mempunyai

kemampuan ekonomi kurang. Sehingga diperlukan adanya penelitian yang

menganalisis pengaruh sikap empati terhadap perilaku bulyiing.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Pengaruh Sikap Empati Terhadap Perilaku Bullying Di
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SMA Negeri 1 Kejuruan Muda”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa

masalah berikut:

1. Perilaku bullying sering terjadi di SMA Negeri 1 Kejuruan Muda.

2. Perilaku bullying disebabkan oleh kurangnya rasa empati pada siswa

di SMA Negeri 1 Kejuruan Muda.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Sikap empati dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang untuk

mengenali dan memahami perasaan, pikiran, dan sikap orang lain.

2. Perilaku Bullying yang terjadi antar siswa-siswi di SMA Negeri 1

Kejuruan Muda. Dalam bentuk verbal,fisik dan psikologis.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran sikap empati siswa SMA Negeri 1 Kejuruan

Muda ?

2. Bagaimana gambaran perilaku bullying siswa SMA Negeri 1 Kejuruan

Muda?

3. Bagaimana pengaruh sikap empati siswa terhadap perilaku bullying di

SMA Negeri 1 Kejuruan Muda ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
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1. Mengetahui gambaran sikap empati siswa SMA Negeri 1 Kejuruan

Muda ?

2. Mengetahui gambaran perilaku bullying siswa SMA Negeri 1 Kejuruan

Muda?

3. Mengetahui pengaruh sikap empati siswa terhadap perilaku bullying di

SMA Negeri 1 Kejuruan Muda ?

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Dapat menambahkan sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut

mengenai Pengaruh Sikap Empati Terhadap Perilaku Bullying Di

Sekolah. Selain itu, untuk menabah nilai pengetahuan ilmiah dalam

pendidikan khususnya di SMA Negeri 1 Kejuruan Muda.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Siswa-siswi dapat belajar tentang artinya kebersamaan dan

berempati terhadap orang lain sehingga tindakan kekerasan pelajar

bisa diminimalisir dan dicegah.

b. Bagi guru

Guru dapat membimbing siswanya dalam berempati terhadap

sesama, baik terhadap teman sebaya, orang tua, keluarga dan

orang-orang disekitarnya.

G. Sistematika Penulisan
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BAB I : Pendahuluan, pada bab ini peneliti membahas terkait Latar

Belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian

Dan Manfaat Peneliti.

BAB II : Landasan Teori yaitu berisi tentang pengertian bullying

dan empati.

BAB III : Metodologi Penelitian, menjelaskan tentang jenis

penelitian, Tempat dan Waktu penelitian, Informan

Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumupulan Data, Dan

Teknik Analisis Data.

BAB IV : Berisi hasil penelitian dan pembahasan, analisa data yang

keterkaitannya dengan judul yang diangkat dalam penelitian

ini.

BAB V : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran serta di

akhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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65%

35%

Jumlah Responden (Orang)

1 X (Sepuluh) 2 XI (Sebelas)

BA lB IV

HA lSIL DA lN PEMBA lHA lSA lN

A. Ka lra lkteristik Objek Penelitia ln

Responden paldal penelitialn ini aldallalh siswal/i SMAl Negeri 1

Kejurualn Mudal. Kalralkteristik responden ditinjalu dalri terdiri dalri kelals X

(Sepuluh) daln XI (Sebelals) daln jenis kelalmin. Deskripsi kalralkteristik

responden disaljikaln dallalm bentuk talble daln dialgralm sebalgali berikut:

1. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln kelals

Kalralkteristik responden berdalsalrkaln kelals disaljikaln dallalm bentuk

talble sebalgali berikut:

Ta lble 4.1 Ka lra lkteristik responden berda lsa lrka ln kela ls

No Kela ls Jumla lh Responden
(Ora lng)

Persenta lse (%)

1 X (Sepuluh) 161 65%
2 XI (Sebelals) 88 35%

Berdalsalrkaln talble 4.1 malyoritals responden terbalnyalk yalitu kelals X

(Sepuluh) dengaln jumlalh responden 161 oralng altalu sebesalr 65% daln

kelals XI (Sebelals) sebalnyalk 88 oralng altalu sebesalr 35%.

Galmbalr 4.1 Dialgralm lingkalraln berdalsalrkaln kelals

46
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2. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin

Kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin disaljikaln dallalm

bentuk talble sebalgali berikut:

Ta lble 4.2 Ka lra lkteristik responden berda lsa lrka ln jenis kela lmin

No Kela ls Jumla lh Responden
(Ora lng)

Persenta lse (%)

1 Lalki-lalki 93 37%
2 Perempualn 156 63%

Berdalsalrkaln talble 4.2 malyoritals responden lalki-lalki dengaln jumlalh

responden 93 oralng altalu sebesalr 37% daln responden perempualn

sebalnyalk 156 oralng altalu sebesalr 63%.

63%

37%

Jumlah Responden (Orang)

1 Laki-laki 2 Perempuan 
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Galmbalr 4.2 Dialgralm lingkalraln berdalsalrkaln jenis kelalmin

B. A lna llisis Da lta l da ln Ha lsil Penelitia ln

1. Deskripsi Da lta l

Paldal Balb ini alkaln dijelalskaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln

tentalng Pengalruh Sikalp Empalti Terhaldalp Perilalku Bullying yalng telalh

dilalksalnalkaln di SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal yalng terdiri dalri kelals X

(Sepuluh) daln XI (Sebelals).

Berdalsalrkaln daltal penelitialn yalng diperoleh dalri halsil instrument,

dalpalt disimpulkaln balhwal semual daltal lalyalk untuk diolalh, yalitu seluruh

salmpel sebalnyalk 249 oralng siswal. Daltal penelitialn ini berupal valrialbel

sikalp empalti daln perilalku bullying.

a. Deskripsi Da lta l Perila lku Empa lti

Halsil pengumpulaln daln pengolalhaln daltal melallui instrument sikalp

empalti dalri keseluruhaln salmpel (responden) berjumlalh 249 siswal, dalpalt

dilihalt paldal talbel di balwalh ini.

Ta lbel 4.3 Deskripsi Da lta l Perila lku Empa lti

Vallid Missing Minimum Malximum Ralnge Mealn Std
Devialtion

249 0 20 100 80 81,036 8,941

Berdalsalrkaln daltal yalng telalh disaljikaln di altals, dalpalt dilihalt balhwal
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empalti siswal memiliki nilali minimall sebesalr 20, nilali malksimall sebesalr

100, rentalng daltal 80, mealn 81,036 daln stalndalr devialsi 8,941. Dilihalt dalri

halsil perhitungaln kaltegorisalsi tialp valrialbel diketalhui kaltegori daln

persentalse aldallalh sebalgali berikut

Ta lbel 4.4 Deskripsi Da lta l Perila lku Empa lti Berda lsa lrka ln Kriteria l

NO Interva ll Kriteria l Jumla lh
Subjek

M %

1 0-54 Salngalt Rendalh 2 36,5 1%

2 55-64 Rendalh 10 60,8 4%

3 65-75 Cukup
Tinggi/Sedalng

31 71,452 16%

4 75-84 Tinggi 128 76,632 67%

5 85-100 Salngalt Tinggi 78 90,667 11%

Berdalsalrkaln talbel dialtals, menunjukkaln balhwal subjek dallalm

penelitialn ini memiliki empalti salngalt rendalh 1%, rendalh 4%, cukup

tinggi/sedalng 16%, tinggi 67% dalaln salngalt tinggi 11%. Dalri deskripsi ini,

dalpalt disimpulkaln balhwal subjek dallalm penelitialn ini memiliki

kecenderungaln berempalti tinggi dalri 249 siswal yalng menjaldi subjek

penelitialn. Alpalbilal digalmbalrkaln dallalm bentuk dialgralm alkaln talmpalk

seperti galmbalr dibalwalh ini:
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Galmbalr 4.3 Dialgralm empalti

1. Nilali raltal-raltal empalti berdalsalrkaln jenis kelalmin

Kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin disaljikaln paldal

Talbel 4.5 berikut ini:

Ta lbel 4.5
Nila li ra lta l-ra lta l empa lti Berda lsa lrka ln Jenis Kela lmin

Jenis
Kela lmin

Jumla lh Responden
(Ora lng) Persenta lse % M

Lalki-Lalki 93 37% 33,3
Perempualn 156 63% 66,7

Totall 249 100% 100
Sumber: Daltal Primer diolalh, 2023

Berdalsalrkaln Talbel 4.5 menunjukkaln balhwal malyoritals responden

siswal yalng terdeteksi sebalgali sikalp empalti berdalsalrkaln jenis kelalmin

aldallalh lalki-lalki, yalitu sebalnyalk 93 oralng altalu sebesalr 37%, daln responden

perempualn sebalnyalk 156 oralng altalu sebesalr 63%. Dalri keteralngalnkaln

dialtals menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr siswal yalng terdeteksi sebalgali

sikalp empalti yalng digunalkaln sebalgali responden dallalm penelitialn ini

aldallalh perempualn dikalrenalkaln perempualn memiliki ralsal empalti yalng

lebih dibalndingkaln lalki-lalki.
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2. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln kelals

Kalralkteristik responden berdalsalrkaln kelals disaljikaln paldal Talbel 4.6

berikut ini:

Ta lbel 4.6
Ka lra lkteristik Responden Berda lsa lrka ln Jenis Kela ls

Kela ls Jumla lh Responden
(Ora lng) Persenta lse % M

XI 165 66% 69,3
X 84 34% 30,7

Totall 249 100% 100
Sumber: Daltal Primer diolalh, 2023

Berdalsalrkaln Talbel 4.6 menunjukkaln balhwal malyoritals responden

siswal yalng terdeteksi sebalgali sikalp empalti berdalsalrkaln kelals aldallalh

kelals XI, yalitu sebalnyalk 165 oralng altalu sebesalr 66%, daln responden

perempualn sebalnyalk 84 oralng altalu sebesalr 34%. Dalri keteralngalnkaln

dialtals menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr siswal yalng terdeteksi sebalgali

sikalp empalti yalng digunalkaln sebalgali responden dallalm penelitialn ini

aldallalh kelals XI dibalndingkaln kelals X.

b. Deskripsi Da lta l Perila lku Bullying

Deskripsi daltal yalng alkaln disaljikaln paldal valrialbel perilalku bullying

meliputi nilali minimall, nilali malksimall, mealn, rentalng, daln stalndalr devialsi.

Halsil penghitungaln daltal perilalku prososiall seperti talmpalk paldal talbel di

balwalh ini.

Ta lbel 4.7 Deskripsi Da lta l Perila lku Bullying

Vallid Missing Minimum Malximum Ralnge Mealn Std
Devialtion

249 0 20 71 51 40,242 11,403
Sumber: Daltal Primer diolalh, 2023
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Berdalsalrkaln daltal yalng telalh disaljikaln di altals, dalpalt dilihalt balhwal

perilalku bullying siswal memiliki nilali minimall sebesalr 20, nilali malksimall

sebesalr 70, rentalng daltal 51, mealn 40,242 daln stalndalr devialsi 11,403.

Dilihalt dalri halsil perhitungaln kaltegorisalsi tialp valrialbel diketalhui kaltegori

daln persentalse aldallalh sebalgali berikut:

Ta lbel 4.8 Deskripsi Da lta l Perila lku bullying Berda lsa lrka ln Kriteria l

NO Interva ll Kriteria l Jumla lh
Subjek

M %

1 0-54 Salngalt Rendalh 220 37,6 88%

2 55-64 Rendalh 24 58,708 10%

3 65-75 Cukup
Tinggi/Sedalng

5 67,8 3%

4 75-84 Tinggi 0 0 0

5 85-100 Salngalt Tinggi 0 0 0

Sumber: Daltal Primer diolalh, 2023

Berdalsalrkaln talbel dialtals, menunjukkaln balhwal subjek dallalm

penelitialn ini memiliki perilalku bullying salngalt rendalh 88%, rendalh 10%,

cukup tinggi/sedalng 3%. Dalri deskripsi ini, dalpalt disimpulkaln balhwal

subjek dallalm penelitialn ini memiliki kecenderungaln perilalku bullying

salngalt rendalh dalri 249 siswal yalng menjaldi subjek penelitialn Alpalbilal

digalmbalrkaln dallalm bentuk dialgralm alkaln talmpalk seperti galmbalr dibalwalh

ini.
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Galmbalr 4.4 Dialgralm bullying

1. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin

Kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin disaljikaln paldal

Talbel 4.9 berikut ini:

Ta lbel 4.9
Ka lra lkteristik Responden Berda lsa lrka ln Jenis Kela lmin

Jenis Kela lmin Jumla lh Responden (Ora lng) Persenta lse %

Lalki-Lalki 156 63%
Perempualn 93 37%

Totall 249 100%
Sumber: Daltal Primer diolalh, 2023

Berdalsalrkaln Talbel 4.9 menunjukkaln balhwal malyoritals responden

siswal yalng terdeteksi sebalgali sikalp empalti berdalsalrkaln jenis kelalmin

aldallalh lalki-lalki, yalitu sebalnyalk 156 oralng altalu sebesalr 63%, daln

responden perempualn sebalnyalk 93 oralng altalu sebesalr 37%. Dalri

keteralngalnkaln dialtals menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr siswal yalng

terdeteksi sebalgali sikalp empalti yalng digunalkaln sebalgali responden dallalm

penelitialn ini aldallalh lalki-lalki dikalrenalkaln lalki-lalki jaluh lebih rentaln alkaln
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timbulnyal perilalku daln tindalkaln bullying jikal dibalndingkaln siswal

perempualn yalng lebih besalr memiliki ralsal empalti dibalndingkaln lalki-lalki.

2. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln kelals

Kalralkteristik responden berdalsalrkaln kelals disaljikaln paldal Talbel 4.6

berikut ini:

Ta lbel 4.10
Ka lra lkteristik Responden Berda lsa lrka ln kela ls

Kela ls Jumla lh Responden (Ora lng) Persenta lse %

XI 165 66%
X 84 34%

Totall 249 100%
Sumber: Daltal Primer diolalh, 2023

Berdalsalrkaln Talbel 4.10 menunjukkaln balhwal malyoritals responden

siswal yalng terdeteksi sebalgali sikalp empalti berdalsalrkaln kelals aldallalh

kelals XI, yalitu sebalnyalk 165 oralng altalu sebesalr 66%, daln responden

perempualn sebalnyalk 84 oralng altalu sebesalr 34%. Dalri keteralngalnkaln

dialtals menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr siswal yalng terdeteksi sebalgali

perilalku bullying yalng digunalkaln sebalgali responden dallalm penelitialn ini

aldallalh kelals XI dibalndingkaln kelals X.

2. Uji A lsumsi Kla lsik

a. Uji Normallitals

Pengujialn normallitals daltal dilalkukaln untuk melihalt alpalkalh dallalm

model regresi, valrialbel dependen daln independennyal memiliki distribusi

normall altalu tidalk. Jikal daltal menyebalr disekitalr galris dialgonall

dalnmengikuti alralh galris dialgonall malkal model regresi memenuhi alsumsi
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normallitals. Sedalngkaln jikal daltal menyebalr jaluh dalri galris dialgonall altalu

tidalk mengikuti alralh dialgonall, malkal model regersi tidalk memenuhi

alsumsi normallitals.50 Berikut aldallalh Galmbalr 4.3 Halsil Uji Normallitals Paldal

Kurval Normall P – Plot:

Dengaln melihalt galmbalr Normall P – Plot dalpalt diketalhui balhwal daltal

menyebalr disekitalr galris dialgonall daln mengikuti alralh galris dialgonall,

malkal daltal terdistribusi dengaln normall daln model regresi telalh memenuhi

alsumsi normallitals.

Ga lmba lr 4.5
Kurva l Norma ll P – Plot

Sumber: Daltal Primer diolalh paldal SPSS 20, 2023

50 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk Ilmu-Ilmu
Bisnis, h. 169.
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Ga lmba lr 4.6
Histogra lm

Sumber: Daltal Primer diolalh paldal SPSS 20, 2023

Dengaln melihalt talmpilaln gralfik histogralm dalpalt disimpulkaln gralfik

histogralm memberikaln polal yalng seimbalng. Gralfik ini menunjukkaln

balhwal model regresi sesuali dengaln alsumsi normallitals daln lalyalk

digunalkaln.

b. Uji Heterokedalstisitals

Dallalm pengalmbilaln keputusalnnyal aldallalh jikal polal tertentu, seperti

titik-titik (poin-poin) yalng aldal membentuk sualtu polal tertentu yalng teraltur,

malkal terjaldi heterokedalstisitals. Jikal tidalk aldal polal yalng jelals, sertal titik-

titik (poin-poin) menyebalr di balwalh daln di altals alngkal 0 paldal sumbu Y,

malkal tidalk terjaldi heterokedalstisitals.51 Berikut ini aldallalh halsil uji

heteroskedalstisitals terhaldalp model regresi paldal penelitialn ini:

51Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk Ilmu-Ilmu
Bisnis, h. 171.
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Ga lmba lr 4.7
Ha lsil Uji Heterokeda lstisita ls

Sumber: Daltal Primer diolalh paldal SPSS 20,2023

Berdalsalrkaln galmbalr dialtals, terlihalt titik-titik paldal Gralfik

Scalttreplot menyebalr altalu tidalk membentuk polal tertentu. Alrtinyal tidalk

terjaldi heteroskedalstisitals paldal model regresi yalng digunalkaln, sehinggal

model regresi lalyalk dipalkali untuk mengalnallisis pengalruh sikalp empalti

terhaldalp perilalku bullying di SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal.

c. Alutokorelalsi

Alutokorelalsi bertujualn untuk menguji alpalkalh terjaldi korelalsi alntalral

saltu periode t dengaln periode sebelumnyal (t-1). Jikal terjaldi korelalsi, malkal

dinalmalkaln aldal problem alutokorelalsi. Model regresi yalng balik aldallalh

bebals dalri alutokorelalsi. Sallalh saltu calral mengindentifikalsinyal aldallalh

dengaln melihalt nilali Durbin Waltson (D-W):52

1) Jikal nilali D-W dibalwalh -2 beralrti aldal alutokorelalsi positif

2) Jikal nilali D-W dialntalral -2 salmpali +2 beralrti tidalk aldal alutokorelalsi

3) Jikal nilali D-W dialtals +2 beralrti aldal alutokorelalsi negaltif

52Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk Ilmu-Ilmu
Bisnis, h. 173.
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Dalri perhitungaln diperoleh halsil sebalgali berikut:

Ta lbel 4.11
Ha lsil Uji A lutokorela lsi

Model Summa lryb

Model R R Squalre Aldjusted R
Squalre

Std. Error of
the Estimalte

Durbin-
Waltson

1 ,333a
l ,111 ,107 8,44889 2,024

al. Predictors: (Constalnt), X
b. Dependent Valrialble: Y

Dalri halsil pengujialn tersebut diperoleh nilali D-W yalng dihalsilkaln

dalri model regresi aldallalh 2,024. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal nilali D-W

beraldal dialntalral -2 salmpali +2 dengaln demikialn regresi dallalm penelitialn ini

tidalk aldal alutokorelalsi. Sehinggal alsumsi klalsik dalri penelitialn ini terpenuhi.

c. Uji Linealritals

Uji linealritals bertujualn untuk mengetalhui aldal tidalknyal hubungaln

secalral linealr alntalral valrialbel dependen terhaldalp setialp valrialbel

independen yalng hendalk diuji. Jikal sualtu model tidalk memenuhi syalralt

linealritals malkal model regresi linealr tidalk bidal digunalkaln. Untuk menguji

linealritals sualtu model dalpalt digunalkaln uji linealritals dengaln melalkukaln

regresi terhaldalp model yalng ingin diuji. Alturaln untuk keputusaln linealritals

dalpalt dengaln membalndingkaln nilali signifikaln dalri devialtion from linealrity

> 0,05 malkal nilali tersebut linealr.53 Berikut ini aldallalh halsil uji linealritals

terhaldalp model regresi paldal penelitialn ini:

Ta lbel 4.12
Halsil Uji Linealritals

53 R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Berganda Dengan SPSS, .., h.
80.
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Model Sum of
Squalres

D
f

Mealn Squalre F Sig.

1

Regression 2188,280 1 2188,280 30,655 ,000b

Residuall
17560,39

4
246 71,384

Tot
all

19748,673 247

al. Dependent Valrialble: Y
b. Predictors: (Constalnt), X

Berdalsalrkaln talbel dialtals, diperoleh halsil uji dialtals untuk valrialbel

sikalp empalti terhaldalp valrialbel perilalku bullying. Dalri uji tersebut, didalpalt

F hitung sebesalr 30,655 dengaln tingkalt signifikaln 0,000 < 0,05. Nilali F

hitung Ini memberikaln pengertialn balhwal model regresi ini lalyalk untuk

digunalkaln dallalm memprediksi hubungaln alntalral valrialbel independen

dengaln valrialbel dependennyal altalu dengaln kaltal lalin valrialbel sikalp empalti

berpengalruh signifikaln terhaldalp perilalku bullying.

3. A lna llisis Regresi Linea lr Sederha lna l

Halsil alnallisis regresi linealr sederhalnal terhaldalp pengalruh sikalp

empalti terhaldalp perilalku bullying paldal siswal di SMAl Negeri 1 Kejurualn

Mudal aldallalh sebalgali berikut:

Ta lbel 4.13
A lna llisis Regresi Linea lr Sederha lna l

Coefficientsa
l
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Model Unstalndalrdized
Coefficients

Stalndalrdize
d

Coefficients

T Sig. Collinealrity
Staltistics

B Std.
Error

Betal Toleralnce VIF

1
(Constalnt

) 91,541 1,972 46,429 ,000

X 0,261 ,047 0,333 5,537 ,000 1,000 1,000
al. Dependent Valrialble: Y

Berdalsalrkaln paldal Talbel 4.9 ditunjukkaln sebalgali berikut:

Y = 91,541+ 0,261+ e

1. Nilali konstaln (Y) sebesalr 91,541 jikal valrialbel pengalruh bullying

nilalinyal aldallalh nol (0), malkal valrialbel sikalp empalti paldal siswal di SMAl

Negeri 1 Kejurualn Mudal (Y) alkaln beraldal paldal alngkal 91,541.

2. Koefisien regresi perilalku bullying sebesalr 0,261 alrtinyal jikal valrialbel

independen lalin nilalinyal tetalp daln perilalku bullying mengallalmi

kenalikaln 1 saltualn malkal sikalp empalti paldal siswal di SMAl Negeri 2

Kejurualn Mudal jugal alkaln meningkalt 0,261 saltualn.

4. Uji Hipotesis

a. Alnallisis Koefisiensi Determinalsi

Koefisien determinalsi (R2) yalitu mengukur seberalpal dallalm

kesalnggupaln model dallalm menjelalskaln ralgalm valrialbel dependen. Nalmun

penggunalaln koefisien determinalsi R2 memiliki kelemalhaln, yalitu bials

terhaldalp jumlalh valrialbel independen yalng dimalsukkaln ke dallalm model.

Setialp talmbalhaln saltu valrialbel malkal R2 meningkalt tidalk peduli alpalkalh

valrialbel tersebut berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen altalu
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tidalk. Oleh kalrenal itu dialnjurkaln untuk menggunalkaln nilali Aldjusted R2.54

Ta lbel 4.14
Ha lsil Uji Determina lsi (R2)

Model Summa lryb

Model R R Squalre Aldjusted R
Squalre

Std. Error of
the Estimalte

Durbin-
Waltson

1 ,333a
l ,111 ,107 8,44889 2,024

al. Predictors: (Constalnt), X
b. Dependent Valrialble: Y

Paldal Talbel 4.14 menunjukkaln nilali aldjusted R2 sebesalr 0,107

(10,7%). Hall tersebut memiliki alrti balhwal valrialsi nilali perilalku bullying

ditentukaln oleh valrialbel yalng berpengalruh yalitu sikalp empalti.

C. Pemba lha lsa ln Ha lsil Penelitia ln

Dalri halsil penelitialn tentalng pengalruh sikalp empalti paldal siswal

SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal yalng dialmbil dengaln menggunalkaln

kuesioner google from yalng dibalgikaln kepaldal 249 siswal dialntalralnyal

kelals X (Sepuluh) daln XI (Sebelals).

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal subjek dallalm

penelitialn ini memiliki empalti salngalt rendalh 1%, rendalh 4%, cukup

tinggi/sedalng 16%, tinggi 67% dalaln salngalt tinggi 11%. Dalri deskripsi ini,

dalpalt disimpulkaln balhwal subjek dallalm penelitialn ini memiliki

kecenderungaln berempalti tinggi dalri 249 siswal yalng menjaldi subjek

penelitialn. Dalri halsil penelitialn menunjukkaln balhwal subjek dallalm

54 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 87.
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penelitialn ini memiliki perilalku bullying salngalt rendalh 88%, rendalh 10%,

cukup tinggi/sedalng 3%. Berdalsalrkaln daltal yalng telalh disaljikaln di altals,

dalpalt dilihalt balhwal perilalku bullying siswal memiliki nilali minimall sebesalr

20, nilali malksimall sebesalr 70, rentalng daltal 51, mealn 40,242 daln stalndalr

devialsi 11,403. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, menunjukkaln balhwal subjek

dallalm penelitialn ini memiliki perilalku bullying salngalt rendalh 88%, rendalh

10%, cukup tinggi/sedalng 3%. Dalri deskripsi ini, dalpalt disimpulkaln balhwal

subjek dallalm penelitialn ini memiliki kecenderungaln perilalku bullying

salngalt rendalh dalri 249 siswal yalng menjaldi subjek penelitialn.

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal sikalp empalti berpengalruh positif

signifikaln terhaldalp perilalku bullying paldal siswal di SMAl Negeri 1 Kejurualn

Mudal. Hall ini dibuktikaln dengaln halsil uji staltistik diperoleh nilali (X) 5,537 >

2,048 dengaln nilali sig sebesalr 0,000. Berdalsalrkaln ketentualnnyal jikal nilali

sig < 0,05 (0,000 < 0,05) malkal terdalpalt konstribusi yalng signifikaln

terhaldalp sikalp empalti terhaldalp perilalku bullying paldal siswal di SMAl

Negeri 1 Kejurualn Mudal. Pengalruh positif signifikaln menunjukkaln balhwal

sikalp empalti ini memiliki pengalruh yalng besalr terhaldalp perilalku bullying

paldal siswal di SMAl Negeri 1 Kejurualn. Sehinggal semalkin meningkaltnyal

sikalp empalti paldal siswal semalkin rendalh pulal intensitals perilalku bullying

yalng terjaldi di SMAl Negeri 1 Kejurualn malkal alkaln memberikaln dalmpalk

positif balgi lingkungaln tersebut.

Empalti aldallalh sualtu kecenderungaln yalng diralsalkaln seseoralng

untuk meralsalkaln sesualtu yalng dilalkukaln oralng lalin alndalikaln ial beraldal
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dallalm situalsi oralng lalin, meskipun ini tidalk mudalh tetalpi salngalt perlu jikal

seseoralng ingin memiliki ralsal alsih kepaldal oralng lalin sertal ingin

memalhalmi dalm memperhaltikaln oralng lalin. Berdalsalrkaln halsil penelitialn,

diperoleh halsil uji AlNOVAl altalu F test untuk valrialbel sikalp empalti terhaldalp

valrialbel perilalku bullying. Dalri uji AlNOVAl tersebut, didalpalt F hitung

sebesalr 30,655 dengaln tingkalt signifikaln 0,000 < 0,05. Nilali F hitung Ini

memberikaln pengertialn balhwal model regresi ini lalyalk untuk digunalkaln

dallalm memprediksi hubungaln alntalral valrialbel independen dengaln valrialbel

dependennyal altalu dengaln kaltal lalin valrialbel sikalp empalti berpengalruh

signifikaln terhaldalp perilalku bullying.

Bullying merupalkaln sualtu tindalkaln yalng lebih menunjukkaln perilalku

yalng algresif daln malnipulaltive, yalng dalpalt dilalkukaln oleh saltu oralng altalu

lebih yalng ditunjukkaln kepaldal oralng lalin, seringnyal berisi kekeralsaln daln

menunjukkaln aldalnyal ketidalkseimbalngaln kekualtaln alnaltalral korbaln daln

pelalku bullying.

Penelitialn ini didukung oleh penelitialn Alrofalh, Ralhalyu daln Mulyalti

yalng menunjukkaln halsil balhwal sikalp empalti berpengalruh kualt teerhaldalp

perilalku siswal. Tingkalt perilalku bullying terutalmal paldal kaltegori bullying

yalng dilalkukaln oleh 62,31% siswal lalki-lalki. Jenis bullying sedalng

ditemukaln paldal 2,16% siswal lalki-lalki. Sebalnyalk 39,22% siswal lalki-lalki

melalkukaln bullying fisik ringaln. 8,0 % siswal lalki-lalki bersallalh melalkukaln

pelecehaln seksuall sedalng. Bullying di sekolalh disebalbkaln kuralngnyal

empalti terhaldalp pelalku bullying daln kuralngnyal pencegalhaln di sekolalh.
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Pemicu bullying siswal aldallalh ketidalk pedulialn. Kuralngnyal prosedur

stalndalr daln bimbingaln guru merupalkaln sallalh saltu falktor dallalm siklus

intimidalsi yalng berkelalnjutaln. Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini, dalpalt

disimpulkaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln terhaldalp perilalku

bullying ditinjalu dalri tipe sekolalh dengaln mengendallikaln empalti. Besalraln

nilali signifikalnsi sebesalr 0,001 (p ≤ 0,05 = 0,000 ≤ 0,05) yalng beralrti aldal

perbedalaln perilalku bullying alntalral sekolalh dengaln jenis kelalmin salmal

daln sekolalh dengaln dual jenis kelalmin setelalh dikendallikaln oleh empalti

daln tidalk aldal perbedalaln yalng signifikaln paldal perilalku bullying alntalral tipe

sekolalh sekolalh dengaln jenis kelalmin salmal daln sekolalh dengaln dual jenis

kelalmin, perilalku bullying dalpalt terjaldi dimalnal saljal talnpal halrus

mengalitkaln dengaln tipe sekolalh daln aldalnyal hubungaln alntalral perilalku

bullying daln empalti wallalpun nilali hubungaln bersifalt lemalh. 55

Penelitialn ini jugal didukung oleh penelitialn Bety Algustinal Ralhalyu

daln Imaln Permalnal menunjukkaln halsil balhwal Tingkalt perilalku bullying

malyoritals dallalm kaltegori bullying sedalng dilalkukaln 62,31% siswal lalki-lalki .

Jenis bullying verball kaltegori sedalng balnyalk ditemukaln paldal 42,16%

siswal lalki-lalki. Sebalnyalk 39,22% siswal lalki-lalki cenderung melalkukaln

bullying fisik tingkalt rendalh. Bullying relalsionall kaltegori sedalng dilalkukaln

oleh 48,04 % siswal lalki-lalki. Bullying yalng terjaldi disekolalh terjaldi kalrenal

kuralngnyal empalti pelalku bullying daln pencegalhaln yalng dilalkukaln oleh

sekolalh. Pemicu bullying dikallalngaln siswal aldallalh ketidalkpedulialn.

55 Isnaini Zakiyyah Arofa, Pengaruh Perilaku Bullying terhadap Empati Ditinjau dari
Tipe Sekolah
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Ketidalktersedialaln stalndalr operalsionall prosedur daln guru konseling

menjaldi falktor ralntali bullying yalng berkelalnjutaln.56

56 Bety Agustina Rahayu, Bullying Di Sekolah : Kurangnya Empati Pelaku Bullying
Dan Pencegahan, (bantul, 2019) Hal 30
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BA lB V

PENUTUP

A. Kesimpula ln

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln, malkal dalpalt ditalrik

beberalpal kesimpulaln sebalgali berikut: sikalp empalti paldal siswal beraldal

paldal kaltegori tinggi 67% daln bullying dallalm kaltegori salngalt rendalh 88%.

Empalti berpengalruh positif signifikaln terhaldalp perilalku bullying paldal

siswal di SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal. Hall ini dibuktikaln dengaln halsil uji

staltistik diperoleh nilali (X) 5,537 > 2,048 dengaln nilali sig sebesalr 0,000.

Berdalsalrkaln ketentualnnyal jikal nilali sig < 0,05 (0,000 < 0,05) malkal

terdalpalt konstribusi yalng signifikaln terhaldalp sikalp empalti terhaldalp

perilalku bullying paldal siswal di SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal. Pengalruh

signifikaln menunjukkaln balhwal sikalp empalti ini memiliki pengalruh yalng

besalr terhaldalp perilalku bullying paldal siswal di SMAl Negeri 1 Kejurualn.

Sehinggal semalkin meningkaltnyal sikalp empalti paldal siswal semalkin

rendalh pulal intensitals perilalku bullying yalng terjaldi di SMAl Negeri 1

Kejurualn malkal alkaln memberikaln dalmpalk positif balgi lingkungaln tersebut.

B. Sa lra ln

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, pembalhalsaln daln kesimpulaln yalng

diperoleh, malkal salraln yalng dalpalt diberikaln sebalgali berikut.

1. Balgi Falkultals Ushuluddin Aldalb daln Dalkwalh

Penelitialn ini dihalralpkaln sebalgali malsukaln dallalm mengembalngkaln

studi kepustalkalaln balhaln referensi balgi malhalsiswal Progralm Studi

64
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Bimbingaln daln Konseling Islalm IAlIN Lalngsal terutalmal paldal studi kalsus

sikalp empalti terhaldalp perilalku bullying paldal instalnsi altalu lingkungaln

yalng menjaldi objek penelitialn.

2. Balgi Peneliti Selalnjutnyal

Balgi peneliti selalnjutnyal disalralnkaln untuk dalpalt melalkukaln

penelitialn lalnjutaln mengenali valrialbel-valrialbel lalin yalng berhubungaln

dengaln sikalp empalti. Disalralnkaln penelitialn lalnjutaln mengenali

perbalndingaln sikalp empalti yalng ditinjalu dalri sekolalh malupun dilualr

lingkungaln sekolalh jugal perlu mendalpaltkaln salmpel yalng lebih balnyalk

terutalmal paldal perilalku bullying siswal sehinggal dalpalt dikembalngkaln

dengaln valrialbel yalng lebih luals.

Dihalralpkaln balgi peneliti selalnjutnyal untuk melalkukaln penelitialn

lalnjutaln alntalral hubungaln sikalp empalti dengaln perilalku bullying

dengaln melibaltkaln subjek penelitialn dengaln berbalgali rentalng usial

lalinnyal. Algalr dalpalt mengetalhui tinggi rendalhnyal sikalp empalti altalu

pun perilalku bullying tersebut.

3. Balgi Oralng tual daln Guru

Dihalralpkaln untuk oralng tual algalr selallu mengetalhui daln

mengalwalsi tumbuh kembalng alnalk dallalm menjallin hubungaln sosiall

daln guru senalntialsal mengalwalsi perilalku siswal dilingkungaln sekolalh

daln melalkukaln bimbingaln kepaldal alnalk daln siswal tentalng sikalp

empalti yalng salngalt mempengalruhi perilalku bullying.

4. Balgi Remaljal



73

Dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt menalmbalh pengetalhualn balhwal

sikalp empalti dalpalt berpengalruh positif terhaldalp perilalku

bullying.sehinggal dalpalt meneralpkaln perilalku empalti dilingkungaln

sekolalh malupun dilualr sekolalh. Sertal menjallin komunikalsi yalng balik

alntalr sesalmal temaln lalinnyal dilingkungaln sekolalh daln dilualr sekolalh.


